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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru SMA Di Kabupaten 

Sinjai. Penelitian ini menggunakan metode survei yang bersifat kausal. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMA di kabupaten Sinjai 

yang berjumlah 620 guru. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 

random sampling dengan sampel sebanyak 180 guru. Variabel penelitian ini 

terdiri atas dua variabel bebas yaitu kepemimpinan kepala sekolah dan 

profesionalisme guru dan variabel terikat yaitu kinerja guru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang uji validitas isinya 

menggunakan model pengujian gregory dan uji validitas konstruk 

menggunakan pearson product moment serta pengujian reabilitasnya 

menggunakan rumus cronbach alpha. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada umumnya kepemimpinan kepala 

sekolah, profesionalisme guru dan kinerja guru di SMA Ngeri Kabupaten 

Sinjai berada pada kategori sangat tinggi. Kemudian terungkap bahwa 

terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru 

yang signifikan secara bersama-sama maupun parsial terhadap kinerja guru 

SMA di Kabupaten Sinjai. 

 

Abstrac 

This research aims to determine the influence of school principal leadership 

and teacher professionalism on the performance of high school teachers in 

Sinjai Regency. This research uses a causal survey method. The population 

in this study were all high school teachers in Sinjai district, totaling 620 

teachers. Sampling used the cluster proportional random sampling 

technique with a sample of 180 teachers. This research variable consists of 

two independent variables, namely the principal's leadership and teacher 

professionalism and the dependent variable, namely teacher performance. 

The data collection technique uses a questionnaire whose content validity 

test uses the gregory testing model and construct validity test uses Pearson 

product moment and reliability testing uses the cronbach alpha formula. 

The data analysis techniques used are descriptive statistical analysis and 

inferential statistical analysis. The research results show that in general the 

principal's leadership, teacher professionalism and teacher performance at 

Ngeri High School, Sinjai Regency are in the very high category. It was then 

revealed that there was a significant influence of school principal 

leadership and teacher professionalism both jointly and partially on the 

performance of high school teachers in Sinjai Regency. 
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PENDAHULUAN 

Guru sebagai salah satu elemen yang memegang peranan penting dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran dituntut untuk menjalankan profesinya hingga mencapai 

kinerja yang tinggi karena guru merupakan elemen kunci keberhasilan pendidikan, peran 

guru dalam usaha peningkatan mutu pendidikan sangatlah penting oleh karena itu guru 

dituntut untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas (Hafsah & 

Fatonah, 2022). 

Sejalan dengan ketentuan di atas, guru sebagai komponen penting dalam proses 

pebelajaran harus memiliki sifat profesional dalam menjalankan tugasnya dengan 

harapan semakin profesional seorang guru maka mutu pendidikan akan meningkat (Kadir 

& Dharma, 2022).Hal ini dikarenakan guru adalah pelaku pembelajaran yang terlibat 

langsung dalam proses pembelaran di sekolah (Putra & Made, 2020). 

Dalam pembelajaran guru harus dapat mengembangkan berbagai kompetensi yang 

ada pada dirinya dan mampu memengaruhi proses belajar mengajar siswa yang akan 

menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. Dari empat kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru tersebut dapat menjadi gambaran mengenai kinerja guru dalam 

melaksanakan tugasnya (Nahdlatul & Giri, 2022). Jika ternyata dalam menjalankan tugas 

guru masih kurang maka hal tersebut dapat berpengaruh pada kinerja guru yang ujungnya 

akan berpengaruh juga pada pelaksanaan pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan 

sehingga peran guru sangatlah penting (Nahdlatul & Giri, 2022). Salah satu usaha untuk 

meningkatkan kinerja guru adalah melalui kepemimpinan kepala sekolah. 

Kepala sekolah juga memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja guru, 

karena kelancaran sekolah sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam 

memberikan arahan dan bimbingan kepada guru (Tanjung et al., 2021). Sekolah yang baik 

ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam merencanakan, mengendalikan dan 

menggerakkan guru dan staff dalam organisasi sekolah yang merupakan tugas utama 

kepala sekolah karena kepala sekolah merupakan edukator, administrator, supervisor, 

manager, leader, inovator, dan motivator disekolah sehingga diduga akan dapat 

mempengaruhi kinerja guru dalam menjalankan proses belajar mengajar yang akan 

berdampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan (Alhabsyi et al., 2022). 

Pada tahun 2019 data terbaru menunjukkan bahwa urutan Sulawesi Selatan semakin 

menurun ke urutan 19 dari 34 provinsi di Indonesia dengan nilai rata-rata 52,55, untuk 

kabupaten Sinjai nilai rata-rata UKG-nya yaitu 51,69. Data tersebut menunjukkan masih 

kurang maksimalnya kinerja guru yang akan berdampak pada kualitas pendidikan karena 

guru memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Kualitas proses pendidikan dalam hal 

ini kinerja guru sangat menentukan kualitas pendidikan (Yolianingsih & Soebandi, 2017), 

karena jika kinerja guru menurun maka akan berdampak langsung pada proses 

pembelajaran yang kurang maksimal yang kemudian berdampak pada kualitas 

pendidikan (Dharma, 2022). Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil UKG yaitu faktor 

internal yaitu guru itu sendiri yang memang dari segi kompetensi belum mencapai 

standard yang diharapkan dan faktor eksternal yaitu kemampuan guru menggunakan 

teknologi komputer dan soal yang tidak sesuai mata pelajaran yang diampu guru (Fachrur 

et al., 2020). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Widya & Klaten, 2020) 

bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai pada uji kompetensi guru 

(UKG) yaitu faktor internal yang meliputi kompetensi guru, kemampuan literasi guru, 
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profesionalisme guru, dan kemampuan guru dalam TIK dan faktor eksternal yang 

meliputi komposisi soal (soal yang terlalu panjang akan memakan waktu dalam 

pengerjaanya) dan mekanisme UKG. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa guru SMA di Kabupaten Sinjai 

terungkap bahwa ada guru yang bersemangat dan penuh tanggung jawab dan ada juga 

juga guru yang kurang bertanggung jawab. Masih adanya guru yang kurang dalam 

penguasaan metode pembelajaran, penggunaan media, sistem penilaian yang kurang 

dipahami dan ada juga guru yang hanya sekedar memberikan tugas kepada peserta didik. 

sehingga muncul iklim sekolah yang kurang baik yang pada akhirnya akan berpengaruh 

pada keefektivan proses pembelajaran disekolah dan juga akan berdampak pada kinerja 

guru. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

lebih dalam tentang kinerja guru Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sinjai. 

Oleh karena itu dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru Terhadap Kinerja Guru SMA 

di Kabupaten Sinjai. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

survey yang bersifat kausal. Desain penelitian disajikan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

X1= kepemimpinan kepala sekolah  

X2= profesionalisme guru 

Y = kinerja guru 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA di Kabupaten Sinjai yang terdiri dari 8 

sekolah negeri. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMA di kabupaten Sinjai 

yang berjumlah 620 guru. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling dengan sampel sebanyak 180 guru. Variabel penelitian ini terdiri atas 

kepemimpinan kepala sekolah (X1), profesionalisme guru (X2), dan kinerja guru (Y). 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang uji validitas isinya 

menggunakan model pengujian gregory dan uji validitas konstruk menggunakan pearson 

product moment serta pengujian reabilitasnya menggunakan rumus cronbach alpha. 

X1 

X2 

Y 

Gambar 1. Desain Penelitian 
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Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial yakni analisis regresi berganda dan parsial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Hasil analisis deskriptif 

a. Deskriptif kepemimpinan kepala SMA di Kabupaten Sinjai 

Analisis deskriptif data kepemimpinan kepala SMA di Kabupaten Sinjai 

analisisnya menggunakan bantuan program SPSS 20. Hasil analisisnya 

disajikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Deskriptif Statistik Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Deskriptif statistik Nilai 

Mean 88,41 

Median 88 

Mode 104 

Standar deviasi 8,51 

Varians 72,51 

Range 28 

Skor Minimum 76 

Skor Maksimum 104 

 

Nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

pengkategorian tingkat kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan kategorisasi 

dari skor yang diperoleh berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan. 

Berikut disajikan hasil perhitungan untuk menentukan kategori kepemimpinan 

kepala sekolah menengah atas di Kabupaten Sinjai: 

 
Tabel 2. kategori kepemiminan kepala sekolah 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai rata-rata skor kepemimpinan kepala 

sekolah sebesar 86,1 yang berada pada rentang skor X ≥ 78 maka dapat 

disimpulkan  bahwa pada umumnya tingkat kepemimpinan kepala sekolah 

SMA di Kabupaten Sinjai menurut persepsi guru adalah sangat tinggi. Hal ini 

dapat dilihat dari 180 guru yang menjadi sampel penelitian terdapat 86,10% 

(155 guru dari 180 guru) memperoleh skor yang sangat tinggi dalam hal 

kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru 

b. Deskriptif profesionalisme guru SMA di Kabupaten Sinjai 

Analisis deskriptif data profesionalisme guru SMA di Kabupaten Sinjai 

analisisnya menggunakan bantuan program SPSS 20. Hasil analisisnya 

disajikan pada tabel berikut: 

 

 

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ 78 Sangat Tinggi 155 86,10 

78 > X ≥ 65   Tinggi 25 13,90 

65 > X ≥ 52 Rendah 0 0 

X < 52 Sangat Rendah 0 0 
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Tabel 3. Hasil Deskriptif Statistik Profesionalisme Guru 

Deskriptif statistik Nilai 

Mean 88,82 

Median 88 

Mode 104 

Standar deviasi 8,34 

Varians 69,52 

Range 28 

Skor Minimum 76 

Skor Maksimum 104 

 

Pada tabel 3 nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan pengkategorian tingkat profesionalisme guru berdasarkan 

kategorisasi dari skor yang diperoleh berdasarkan rumus kategori yang telah 

ditentukan. Berikut disajikan hasil perhitungan untuk menentukan kategori 

profesionalisme guru di kabupaten sinjai: 

 
Tabel 4. Kategori Profesionalisme Guru 

 

Berdasarkan tabel 4 rata-rata skor profesionalisme guru sebesar 88,90 

yang berada pada rentang X ≥ 78 maka dapat disimpulkan bahwa pada 

umumnya tingkat profesionalisme guru SMA di Kabupaten Sinjai adalah sangat 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 180 guru yang menjadi sampel penelitian 

terdapat 88,90% (160 guru dari 180 guru) memperoleh skor profesionalisme 

guru yang sangat tinggi. 

c. Deskriptif kinerja guru SMA di Kabupaten Sinjai 

Analisis deskriptif data kinerja guru SMA di Kabupaten Sinjai analisisnya 

menggunakan bantuan program SPSS 20. Hasil analisisnya disajikan pada tabel 

berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Deskriptif Statistik Kinerja Guru 

Deskriptif statistik Nilai 

Mean 98,15 

Median 97,50 

Mode 93 

Standar deviasi 5,49 

Varians 30,19 

Range 20 

Skor Minimum 89 

Skor Maksimum 109 

 

Nilai-nilai pada tabel 5 tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan pengkategorian tingkat kepemimpinan kepala sekolah 

berdasarkan kategorisasi dari sekor yang diperoleh berdasarkan rumus kategori 

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ 78 Sangat Tinggi 160 88,90 

78 > X ≥ 65   Tinggi 20 11,10 

65 > X ≥ 52 Rendah 0 0 

X < 52 Sangat Rendah 0 0 
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yang telah ditentukan. Berikut disajikan hasil perhitungan untuk menentukan 

kategori kinerja guru di  kabupaten sinjai: 

 
Tabel 6. Kategori Kinerja Guru 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6 rata-rata skor kinerja guru sebesar 98,15 maka  dapat 

disimpulkan  bahwa pada umumnya tingkat kinerja guru SMA di Kabupaten 

Sinjai adalah sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 180 guru yang menjadi 

sampel penelitian terdapat 86,7% (156 guru dari 180 guru) memperoleh skor 

kinerja guru yang sangat tinggi 

 

 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Dalam mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

profesionalisme guru terhadap kinerja guru SMA di Kabupaten Sinjai, maka 

perolehan data di analisis menggunakan regresi berganda dan parsial dengan 

bantuan program SPSS 20. Berikut disajikan hasil analisisnya: 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Ganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 51,944 4,836  10,741 0,001 

Kepemimipinan kepala 

sekolah 

0,379 0,038 0,588 10,011 0,001 

Profesionalisme guru 0,143 0,039 0,216 3,685 0,001 

 

Dari tabel 7 di atas maka dapat diketahui persamaan regresi ganda  sebagai 

berikut: Ŷ = 51,944 + 0,379 X1 + 0,143 X2. Model persamaan regresi tersebut 

menjelaskan bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan profesionalisme 

guru (X2) bernilai nol, maka kinerja guru akan memiliki nilai konstanta sebesar 

51,944. Kemudian di peroleh nilai koefisien β1= 0,379 (positif) artinya kinerja guru 

diperkirakan akan meningkat sebesar 0,379 untuk peningkatan kepemimpinan 

kepala sekolah sebesar satu skor. Selanjutnya diperoleh nilai koefisien β2= 0,143 

(positif), artinya kinerja guru diperkirakan akan meningkat sebesar 0,143 untuk 

peningkatan profesionalisme guru sebesar satu skor . 

Kemudian Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial kepememimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA di Kabupaten Sinjai diperoleh nilai 

koefisien regresi β1 sebesar 0,379. Pada taraf signifikansi α = 0,05 dapat diketahui 

nilai thitung sebesar 10,011 > ttabel (1,973)  dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 

< α (0,05). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

Skor perolehan Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ 93 Sangat Tinggi 156 86,7 

93 > X ≥ 77,5   Tinggi 24 13,3 

77,5 > X ≥ 62 Rendah 0 0 

X < 62 Sangat Rendah 0 0 
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H0 dalam pengujian ini ditolak dan H1 diterima. Sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA di 

kabupaten Sinjai. Kemudian berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 

korfisien regrresi mempunyai nilai positif (0,379) dan nilai signifikansi (0,001) 

lebih kecil dari α = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru, artinya 

semakin tinggi nilai kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi pula 

kinerja guru. 

Selanjutnya Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial profesionalisme 

guru terhadap kinerja guru SMA di Kabupaten Sinjai diperoleh nilai koefisien 

regresi β2 sebesar 0,143. Pada taraf signifikansi α = 0,05 dapat diketahui nilai 

thitung sebesar 3,685 > tabel (1,973)  dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < α 

(0,05). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H0 

dalam pengujian ini ditolak dan H1 diterima. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru SMA di kabupaten Sinjai. 

Kemudian berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa korfisien regrresi 

mempunyai nilai positif (0,143) dan nilai signifikansi (0,001) lebih kecil dari α = 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa profesionalisme guru memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru, artinya semakin tinggi nilai 

profesionalisme guru maka semakin tinggi pula kinerja guru. Berikut hasil 

pengujian secara bersama-sama. 

 
Tabel 8. Hasil Uji F 

Model Sum of Square Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 2106,55 2 1053,28 56,522 0,00 

Residual 3298,39 177 18,63   

Total 5404,95 179    

 

Berdasarkan tabel 8 hasil perhitungan secara simultan pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru, 

pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh nilai F hitung sebesar 56,52 > Ftabel (3,05) 

dengan nilai signifikansi 0,00 < α (0,05). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 dalam pengujian ini ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

profesionalisme guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMA di 

kabupaten Sinjai. Kemudian berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (0,00) lebih kecil dari α = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 

Kemudian untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru secara Bersama-sama 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 9. Koefisien determinasi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 9 hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,39 atau 39%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variansi variabel 

kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 

profesionalisme guru sebesar 39%, sementara 61% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Sehubungan dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa tingkat kinerja  guru 

berada pada kategori sangat tinggi yang berarti  guru sudah mampu melaksanakan tugas 

dan fungsinya secara maksimal dan perlu diupayakan langkah untuk mempertahankan 

kinerjanya tersebut dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

penilaian pembelajaran, kepribadian guru dan sosial guru. Kinerja guru pada hakekatnya 

merupakan hasil kerja yang dicapai oleh guru dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan tujuan mencapai tujuan 

pendidikan (Indriawati et al., 2022). 

Kepala sekolah memiliki peran yang cukup penting dalam meningkatkan kinerja 

guru karena sebagai pemimpimpin di sekolah, kepala sekolah dapat menggerakkan, 

mempengaruhi, membimbing dan memotivasi prilaku guru. Semakin baik kepemimpinan 

kepala sekolah dalam menggerakkan, mempengaruhi, membimbing dan memotivasi 

prilaku guru maka akan memberikan dampak yang baik pada guru dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya kemudian guru akan termotivasi untuk lebih berusaha dan 

bertanggung jawab terhadap tugas diberikan kepadanya yang kemudian akan 

meningkatkan kinerja guru (Elvi et al., 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat (Alkadri 

& Hanif, 2020) bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif adalah kepemimpinan 

yang mampu memberdayakan seluruh potensi yang ada di sekolah secara optimal 

sehingga guru, staf dan pegawai lainya merasa ikut terlibat dalam pencapaian tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan oleh sekolah atau kepemimpinan yang mampu memberikan 

kepuasan bagi para stake holder sekolah atau kepemimpinan yang mampu memberikan 

inspirasi dan keteladanan yang baik bagi para guru, staff dan pegawai lainya, namun 

demikian keberhasilan guru dalam miningkatkan kinerjanya dipengaruhi banyak faktor 

diantaranya  kepemimpinan kepala sekolah. 

Tentunya prefesionalisme guru merupakan salah satu komponen yang penting 

dalam peningkatan kinerja guru, karena semakin profesional seorang guru dalam 

menjalangkan tugas dan funsinya maka akan semakin maksimal pula kinerja yang 

dihasilkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Seftiani et al., 2020) bahwa guru yang 

profesional dalam tugasnya prestasinya akan meningkat, karena melaksanakan tugas 

sesuai dengan keahlianya. Guru yang profesional akan senangtiasa bekerja keras untuk 

mengatasi segala permasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai kinerja yang 

lebih baik. Olehnya itu untuk mencapai kinerja guru yang baik faktor yang terpenting 

adalah adanya sikap profesionalisme dalam diri guru (Gultom, 2020). 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Change statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

0,624a 0,390 0,383 0,390 56,522 2 177 0,001 
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Kepemimpinan kepala  sekolah dan profesionalisme guru merupakan dua variabel 

yang diperlukan dalam meningkatkan kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah yang 

tinggi dan profesionalisme guru yang tinggi akan membuat guru untuk bekerja lebih 

produktif, mencintai pekerjaannya dan bekerja dengan penuh kerelaan dan kesadaran 

serta memaksimalkan kinerjanya untuk mewujudkan tujuan sekolah yang akan dicapai. 

Dengan demikian kepemimpinan kepala sekolah yang tinggi dan profesionalisme guru 

yang tinggi akan berdampak terhadap peningkatan kinerja guru.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pada 

umumnya kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru dan kinerja guru di SMA 

Ngeri Kabupate Sinjai berada pada kategori sangat tinggi. Kemudian terungkap bahwa 

terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru yang 

signifikan secara bersama-sama maupun parsial terhadap kinerja guru SMA di Kabupaten 

Sinjai 
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